Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Analis yuridis terhadap tender penanganan jalan dan jembatan bidang
Blna I\/Iar a Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Bima Provins Nusa
gg arat tahun an garan 2009 (studi kasus : putusan MA
K/Pdt.Sus5/2012) = Juridical analysis of tender roads and bridges
sector Bima Higways Department of Public Work Bima Regency &st
Nusa Tenggaraftiscal I\E/ear 2009 (case study : supreme court decision no
38K/ Pdit. 52012) | Erwin Frizi

Erwin Frizi, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20387074& lokasi=lokal

Skripsi ini membahas mengenai persekongkolan tender yang dapat menyebabkan persaingan usaha tidak
sehat terjadi. Mengambil kasus tender penanganan jalan dan jembatan Kabupaten Bima, Nusa Tenggara
Barat Tahun Anggaran 2009 dimanatelah diputus bersalah oleh Komisi Pengawas Persaingan Usaha
(KPPU) tetapi diputuskan tidak bersalah oleh Mahkamah Agung (MA). Untuk membahas permasalahan ini,
menggunakan penelitian hukum normatif dengan analisis yuridis-normatif. Hasil dari penelitian ini adalah
analisis dari Putusan KPPU No. 34/KPPU-L/2009 dan Putusan MA No. 38 K/Pdt.Sus/2012 dalam memutus
perkara Tender Penanganan Jalan dan Jembatan Kabupaten Bima Bidang Bina Marga Dinas Pekerjaan
Umum Kabupaten Bima Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun Anggaran 2009 bahwa KPPU dan MA pun
masi h adanya kekurangan dalam memutuskan perkaraini.
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Thisthesis discusses the bid rigging which can lead to unfair competition case. Taking the case of roads and
bridges tender handling Bimadistrict, West Nusa Tenggara Fiscal Y ear 2009 which had been found guilty
by KPPU but was found not guilty by the Supreme Court (MA). Normative study and legal-normative
juridical analysiswill be used to address thisissue. The results of this study is an analysis of the
Commission's Decision No. 34/KPPU-L/2009 and MA No 38 K/Pdt.Sus/2012 in deciding the case Tender
Management Roads and Bridges Sector Bima Highways Department of Public Works Bima district, West
Nusa Tenggara Fiscal Y ear 2009 that the Commission and the MA is still wrong in deciding this case.
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